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ABSTRAK  

 

Tujuan penelitian mengetahui posisi kedalaman muka air tanah dari muka air laut dan 

mengetahui kualitas air tanah berdasarkan parameter fisika dan kimia. Metode penelitian 

yang dilakukan terbagi menjadi dua yakni metode survei lapangan dan analisis laboratorium. 

Hasil analisis menunjukkan perbandingan hasil pengamatan parameter fisika air (warna, bau 

dan rasa) dari dua tahap menunjukkan 18 sumur atau 36% yang berubah secara fisika. 

Analisis laboratorium untuk parameter kimia pada sampel air sumur nomor 15 memenuhi 

syarat untuk air minum baik kandungan arsen, besi maupun nitrat. Pemanfaatan air tanah di 

50 sumur warga dominan dipakai kebutuhan sehari-hari yakni untuk air minum dan MCK 

sebanyak 34 sumur atau 68%. Berdasarkan model pola aliran air tanah diketahui ada enam 

titik cekungan rendah ditandai berwarna biru (ketinggian muka air tanah 1-5 meter).  

 

Kata kunci: Air Tanah, Kualitas, Sipatana. 

 

ABSTRACT 

 

The purpose of the research is to know the position of the depth of the groundwater from the 

sea level and to know the quality of groundwater based on physical and chemical parameters. 

The research method carried out is divided into two, namely the field survey method and 

laboratory analysis. The results of the analysis showed a comparison of the results of 

observations of water physics parameters (color, smell and taste) from the two stages 

showing 18 wells or 36% which changed physically. Laboratory analysis for chemical 

parameters in number 15 well water samples meets the requirements for drinking water both 

in arsenic, iron and nitrate content. Daily use of ground water in 50 wells of dominant 

citizens is used for drinking water and MCK as many as 34 wells or 68%. Based on the model 

of groundwater flow patterns it is known that there are six low basin points marked in blue 

(1-5 meters groundwater level). 

 

Keywords: Groundwater, Quality, Sipatana. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Ketersediaan air permukaan tidak mencukupi kebutuhan sehari-hari dan semakin diperburuk 

oleh polusi, urbanisasi, dan industrialisasi sehingga aset air tanah menjadi hal penting bagi 
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kehidupan manusia (Raju et al., 2011). Air tanah adalah sumber yang bagus untuk sumber air 

bersih untuk pemanfaatan berkelanjutannya. Penyaringan alami melalui tanah dan sedimen 

membuat air tanah bebas dari kotoran organik (Karanth, 1989). Air tanah adalah sumber 

utama air di lingkungan kering dan semi-kering yang memenuhi persyaratan kegunaan yang 

berbeda yaitu minum, domestik, dan irigasi khususnya untuk penduduk pedesaan (Srinavas et 

al., 2015). 

 

Kecamatan Sipatana secara geografis terletak paling utara Kota Gorontalo yang berbatasan 

langsung dengan Kabupaten Gorontalo dan Kabupaten Bone Bolango. Luas wilayahnya 5,05 

km
2
 atau 6,39% dari luas Kota Gorontalo 79,03 km

2
 (Perda RTRW., 2011). Rata-rata 

ketinggian wilayah Kecamatan Sipatana adalah 18 meter dan dilalui Sungai Bolango (BPN 

Kota Gorontalo., 2013). Kecamatan Sipatana terdiri dari 5 kelurahan yakni Bulotadaa Barat, 

Bulotadaa Timur, Molosifat U, Tanggikiki dan Tapa. Jumlah penduduknya 17.487 atau 9,18% 

dari jumlah penduduk Kota Gorontalo 196.897 (Perda RTRW., 2011).   

 

Kecamatan Sipatana berdasarkan kondisi morfologi merupakan dataran rendah dengan 

penyusun dominan adalah endapan aluvial (Qal) yang berumur resen. Materialnya berupa 

pasir lempung, lanau, kerkil, dan kerakal, berupa endapan danau dan sungai dengan ketebalan 

mencapai beberapa puluh meter (Bachri et al., 1997). 

 

Cekungan air tanah Limboto-Gorontalo terdiri dari akuifer tak terkekang (bebas) dan akuifer 

semi terkekang-terkekang. Kedudukan akuifer pada kedalaman 40-80 meter. Ketebalan 

akuifer berkisar 3–30 meter, muka air tanah kurang lebih 3 meter di atas permukaan laut 

(MDPL) berfluktuasi kurang lebih 2 meter. Berdasarkan analisis korelasi litologi sumur bor, 

akuifer bebas mempunyai kedalaman beragam dari 2-9 meter di bawah muka tanah 

(Pranantya dan Rengganis., 2010). 

 

Hipotesis yang bisa dibangun adalah posisi air tanah di daerah penelitian merupakan air tanah 

dangkal. Kualitas air tanah diinterpestasikan umumnya memenuhi syarat bagi kebutuhan 

sehari-hari penduduk. Berdasarkan hipotesis tersebut maka dapat dibuat dua tujuan penelitian 

yakni mengetahui secara pasti posisi kedalaman muka air tanah dari permukaan air laut dan 

mengetahui kualitas air tanah berdasarkan parameter fisika dan kimia.    

 

2. BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Bahan atau material penelitian adalah air tanah yang ada di wilayah Kecamatan Sipatana Kota 

Gorontalo. Sampel air tanah diambil dari 50 sumur warga baik sumur gali (timba) maupun 

sumur bor yang cara sampling random (acak) namun mewakili seluruh wilayah Kecamatan 

Sipatana. Lokasi penelitian Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo dibatasi letak geografis 00° 

34' 15,0'' - 00° 35' 05,2'' Lintang Utara dan 123° 03' 1,2”- 123° 04' 24,9'' Bujur Timur 

(Gambar 1).  
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Gambar 1. Lokasi penelitian air tanah di Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo yang berada paling utara 

 

Metode penelitian yang dilakukan terbagi menjadi dua yakni metode survei lapangan dan 

analisis laboratorium. Untuk metode survei lapangan meliputi pengukuran koordinat posisi 

sumur secara geografi (lintang dan bujur), elevasi (ketinggian posisi sumur dengan 

permukaan air laut) dan kedalaman air tanah dari permukaan tanah. Data elevasi dan 

kedalaman air tanah kemudian dikonversi selisihnya sehingga didapatkan ketinggian muka air 

tanah dari permukaan air laut. Selain itu, survei lapangan dilakukan juga untuk pengamatan 

langsung 50 sumur warga berdasarkan parameter fisika air baik warna, bau maupun rasa. 

Survei lapangan juga mengecek pemanfaatan sumur oleh warga dan pengambilan sampel air 

untuk analisis kimia. Data pemanfaatan sumur juga diperoleh melalui survei ini dengan 

melakukan wawancara langsung dengan warga pemilik sumur guna akurasi data. Sedangkan 

untuk metode analisis laboratorium yakni analisis parameter kimia di UPTD Instalansi 

Laboratorium Kualitas Air Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo. Analisis parameter fisika 

dan kimia air tanah sudah banyak dilakukan di berbagai tempat (Ambica et al., 2017;  Castro 
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et al., 2018; Indrawan et al., 2012; Madhav et al., 2018; Ridhosari dan Roosmini., 2011; 

Saleem et al., 2016; Srinivasa et al., 2015; Winata dan Hartantyo., 2013). 

 

Hasil survei lapangan dan analisis kimia tersebut kemudian diolah dengan menggunakan 

software surfer 10 untuk membuat peta pola penyebaran air tanah dan arah pola pengaliran 

serta gambaran tiga dimensinya. Penggunaan software surfer sudah banyak diaplikasikan 

pada berbagai bidang (Donil., 2015; Fahmi et al., 2014; Handoko et al., 2014; Nugroho dan 

Yarianto., 2010; Sehah et al., 2016; Sofiyani et al., 2012; Widiyati et al., 2010).  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil pengukuran di lapangan elevasi (posisi sumur dengan permukaan air laut) berdasarkan 

(Tabel 1) berkisar 7 – 29 meter dengan ketinggian rata-rata elevasi dari 50 sumur warga yang 

diteliti adalah 17,4 meter. Sedangkan kedalaman air tanah dari permukaan tanah berkisar 1,7 

– 12 meter dengan kedalaman rata-rata air tanah dari permukaan tanah adalah 5,518 meter. 

Berdasarkan data elevasi dan kedalaman air tanah dari permukaan tanah kemudian dikonversi 

dengan cara menghitung selisih data keduanya untuk mendapatkan ketinggian muka air tanah 

yang nanti akan diolah pada software surfer 10. Hasil perhitungan didapat ketinggian muka 

air tanah berdasarkan posisinya dari permukaan air laut berkisar antara 1 – 25,4 meter dengan 

ketinggian rata-rata muka air air tanah sebesar 12,019 meter. 

  
Tabel 1. Hasil Pengukuran Elevasi dan Posisi Muka Air Tanah dari 50 Sumur di Kecamatan Sipatana Kota 

Gorontalo  

 
No 

Sumur 

Elevasi 

(Meter) 

Kedalaman Air 

(Meter) 

Muka Air Tanah  

(E-KAT) (Meter) 

1 16 2,2 13,8 

2 18 2,06 15,94 

3 12 2,17 9,83 

4 14 2,12 11,88 

5 7 1,89 5,11 

6 11 2,3 8,7 

7 24 2,3 21,7 

8 17 2,26 14,74 

9 14 7 7 

10 14 2,4 11,6 

11 15 2,23 12,77 

12 14 2 12 

13 13 2,84 11,16 

14 10 1.7 8,3 

15 9 8 1 

16 11 1,55 1,45 

17 12 1,7 10,3 

18 11 1,9 9,1 

19 12 8 4 

20 13 3 10 

21 28 6 22 

22 29 3,6 25,4 

23 29 6 23 

24 27 3,9 23,1 

25 25 4,1 20,9 

26 22 3 19 

27 21 4,14 16,86 
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No 

Sumur 

Elevasi 

(Meter) 

Kedalaman Air 

(Meter) 

Muka Air Tanah  

(E-KAT) (Meter) 

28 20 4,3 15,7 

29 22 9 13 

30 22 4 18 

31 20 8 12 

32 17 3 14 

33 14 12 2 

34 18 5,7 12,3 

35 17 12 5 

36 16 12 14 

37 19 8 11 

38 21 8 13 

39 22 8,7 13,3 

40 19 7,5 11,5 

41 19 8 11 

42 16 2,8 13,2 

43 18 3,7 14,3 

44 17 8 9 

45 18 12 6 

46 15 8 7 

47 19 12 7 

48 18 12 6 

49 18 5 13 

50 17 8 9 

 

Hasil pengamatan yang diperoleh dari survei lapangan menunjukan bahwa dari 50 sumur 

warga yang menjadi sampel penelitian ternyata didominasi jenis sumur bor. Hasil pengamatan 

di lapangan menunjukan jumlah sumur galli (timba) sebanyak 23 sumur atau 46% dan sumur 

bor totalnya 27 sumur atau 54% (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Jenis Sumur yang Digunakan Warga di Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo 

 
No  Jenis Sumur  Jumlah Persen 

1 Sumur Gali (Timba) 23 46% 

2 Sumur Bor 27 54% 

 Total 50 100% 

 

 
 
Gambar 2. Pengambilan data lapangan berupa pengamatan parameter fisika air sumur dan pencatatan 

kedalaman air tanah serta pengambilan sampel untuk analisis parameter kimia  
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Keadaan fisika air tanah yang menjadi tolak ukur pengamatan yakni warna, bau dan rasa pada 

survei lapangan di 50 sumur warga terbagi menjadi dua tahap pengamatan (Gambar 2). 

Pertama, pengamatan kondisi air tanah secara fisika di lokasi sumur yakni pada saat sampel 

air tanah diambil. Kedua, pengamatan kondisi air tanah secara fisika di laboratorium kampus 

yakni setelah sampel air tanah didiamkan 1 x 24 jam. Dua tahap pengamatan parameter fisika 

pada air tanah tujuan untuk mengetahui apakah sampel air tanah yang diteliti mengalami 

perubahan warna, bau maupun rasa setelah didiamkan 1 x 24 jam.  

 
Tabel 3. Hasil Pengamatan Kondisi Air Berdasarkan Parameter Fisika (Saat Pengambilan Sampel Langsung) di 

50 Sumur di Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo  

 
No Kondisi Air  Jumlah  Persen 

1 Berbau, tidak berasa, dan jernih 2 4% 

2 Tidak berbau, tidak berasa, dan jernih 42 84% 

3 Tidak berbau, tidak berasa, dan keruh 4 8% 

4 Tidak berbau, tidak berasa, agak keruh dan berminyak 1 2% 

5 Tidak berbau, rasa asin, dan jernih 1 2% 

 Total 50 100% 

  

Hasil pengamatan parameter fisika air tanah untuk tahap pertama di lokasi sumur (saat 

pengambilan sampel) dapat dilihat pada Tabel 3. Secara umum ada lima keadaan fisika air 

tanah yang berhasil diamati. Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa dominan dari air tanah 

yang diambil dari sumur warga menunjukkan tidak berbau, tidak berasa, dan jernih jumlahnya 

42 sumur atau 84%. 4 sumur atau 8% ditemukan kondisi airnya tidak berbau, tidak berasa 

namun keruh. 2 sumur atau 4% menunjukkan kondisi air tanah berbau, tidak berasa dan 

jernih. 1 sumur atau 2%, kondisi airnya tidak berbau, tidak berasa namun agak keruh bahkan 

berminyak dan 1 sumur atau 2% ditemukan kondisi airnya tidak berbau, jernih namun berasa 

asin. 

 

Hasil pengamatan parameter fisika air tanah untuk tahap kedua di laboratorium kampus 

(setelah sampel air tanah didiamkan 1 x 24 jam) dapat dilihat pada Tabel 4. Secara umum ada 

dua keadaan fisika air tanah yang berhasil diamati. Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa 

dominan dari air tanah yang diambil dari sumur warga menunjukkan warna agak kekuningan 

dan terdapat endapan warna coklat sebanyak 26 sumur atau 52%. Sedangkan 24 sumur atau 

48% menunjukkan kondisi airnya jernih dan tidak ada endapan. 

 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Kondisi Air Berdasarkan Parameter Fisika (Setelah  1 x 24 jam) di 50 Sumur di 

Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo  

 
No Kondisi Air  Jumlah  Persen 

1 Agak kekuningan dan endapan warna coklat 26 52% 

2 Jernih dan tidak ada endapan 24 48% 

 Total 50 100% 

 

Analisis dari pengamatan parameter fisika air tanah di dua tahapan terdapat perbedaan 

mencolok yakni pada tahap pengamatan pertama dominan kondisi air tanahnya tidak berbau, 

tidak berasa, dan jernih jumlahnya 42 sumur atau 84%. Namun pada tahap pengamatan kedua, 

justru terjadi sebaiknya yang dominan yakni kondisi air tanahnya agak kekuningan dan 
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terdapat endapan warna coklat sebanyak 26 sumur atau 52%. Sedangkan kondisi air tanah 

yang jernih dan tidak ada endapan hanya 24 sumur atau 48%. Interprestasi yang bisa ditarik 

bahwa pada pengamatan pertama saat air tanah diambil jernih sebanyak 42 sumur atau 84% 

mengalami perubahan secara fisika karena turun menjadi hanya 24 sumur atau 48% artinya 

ada 18 sumur atau 36% yang berubah secara fisika. Kondisi air tanah yang berubah terdapat 

endapan warna coklat menjadi indikasi awal untuk dilakukan tindaklanjut analisis 

laboratorium dimana berdasarkan (Permenkes., 2010) kadar maksimum yang diperbolehkan 

untuk TDS 1.000 Mg/L (air minum) dan 1.500 Mg/L (air bersih). Endapan ini bisa jadi 

terbentuk karena setelah sampel air didiamkan selama 1 x 24 jam senyawa yang tadinya 

tersuspensi di air akhirnya terendapkan. 

 

Hasil pengamatan pada saat survei lapangan dan wawancara warga untuk pemanfaatan air 

tanah di 50 sumur warga bisa dilhat pada Tabel 5. Secara umum ada lima macam 

pemanfaatan air. Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa dominan pemanfaatan air tanah 

dari sumur warga untuk dipakai kebutuhan sehari-hari yakni untuk air minum dan MCK 

sebanyak 34 sumur atau 68%. Pemanfaatan air tanah berikutnya untuk MCK kecuali air 

minum sebanyak 7 sumur atau 14%. 5 sumur atau 10% pemanfaatan airnya hanya untuk 

mencuci. 3 sumur atau 6% airnya hanya digunakan untuk mandi dan 1 sumur atau 2% airnya 

tidak digunakan warga.  

 
Tabel 5. Hasil Pengamatan dan Wawancara Warga Dalam Pemanfaatan Air Tanah di 50 

Sumur di Kecamatan Sipatana Kota Gorontalo 

 
No Pemanfaatan Jumlah Sumur  Persen 

1 Dipakai untuk kebutuhan sehari-hari 34 68% 

2 MCK kecuali minum 7 14% 

3 Tidak digunakan 1 2% 

4 Untuk mencuci 5 10% 

5 Untuk Mandi 3 6% 

 Total 50 100% 

    

Hasil wawancara dengan warga pemilik sumur ternyata diketahui ada keluhan yang 

disampaikan warga. Warga pemilik sumur no 20 dan 22 merupakan sumur musiman (ketika 

musim kemarau) sumur akan kering. Selain itu, warga pemilik sumur no 21 mengaku 

mengalami gatal–gatal ketika memakai air sumur. Berdasarkan pengamatan ternyata posisi 

sumur no 21 dekat dengan sistem pengairan atau irigasi yang kemungkinan bisa menjadi 

penyebab air sumur terkontaminasi zat–zat penyabab alergi. Kasus di sumur no 29, pemilik 

yang mempunyai rumah makan mengeluhkan air sumurnya berminyak ketika didiamkan 

beberapa jam. Kondisi berbeda dialami pemilik sumur no 35 menyampaikan airnya akan 

sangat keruh ketika hujan meski berupa sumur bor ternyata penyebab kekeruhan pada air 

sumur dikarenakan bagian atas sumur bor terbuka dan muka pipa pada sumur ini hampir sama 

bahkan lebih rendah dari permukaan tanah sehingga air mudah merembes masuk ke dalam 

sumur bor. Sumur no 49 sesuai pengamatan diidentifikasikan air terasa terkontaminasi oleh 

detergen, dilihat dari model lubang sumur tampak tidak lurus dan kemungkinan kontaminasi 

detergen masuk dengan merembes dari celah pada bagian sumur yang tidak lurus.  
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Tabel 6. Hasil Analisis Laboratorium (Pemeriksaan Kimia) Air pada Sumur No 15 di UPTD 

Instalansi Laboratorium Kualitas Air Dinas Kesehatan Kabupaten Gorontalo  

 
Parameter 

Kimia 
Satuan 

Kadar 

Maksium 

Hasil 

Pemeriksaan 

Keterangan 

Arsen Mg/L 0,05 0 Memenuhi Syarat 

Besi  Mg/L 0,3 0,08 Memenuhi Syarat 

Nitrat 

Sebagai N 
Mg/L 50 

1,3 

 

Memenuhi Syarat 

 

Hasil pengamatan parameter fisika air tanah pada 50 sumur warga baik pada tahap pertama 

maupun tahap kedua dikombinasi pemanfaatan untuk keperluan sehari-hari seperti air  minum 

maka perlu dilakukan analisis laboratorium untuk parameter kimia. Sampel air tanah yang 

digunakan untuk air minum yang dianalisis secara kimia adalah yang berada pada sumur no 

15. Analisis parameter kimia dilakukan di UPTD Instalansi Laboratorium Kualitas Air Dinas 

Kesehatan Kabupaten Gorontalo. Parameter kimia yang dianalisis kelayakannya yakni 

kandungan arsen, besi dan nitrat sebagai N. Hasil analisis laboratorium untuk parameter kimia 

dapat dilihat pada Tabel 6. Berdasarkan Tabel 6, sampel air tanah secara kimia memenuhi 

syarat untuk air minum. Kandungan arsen sebesar 0 Mg/L memenuhi syarat karena kadar 

maksimum 0,05 Mg/L. Kandungan besi sebesar 0,08 Mg/L memenuhi syarat karena kadar 

maksimum 0,3 Mg/L dan Kandungan nitrat sebagai N sebesar 1,3 Mg/L memenuhi syarat 

untuk air minum karena kadar maksimum 50 Mg/L (Permenkes., 2010).  

 

Hasil survei lapangan berupa pengukuran koordinat posisi sumur berdasarkan koordinat 

geografi dan perhitungan ketinggian muka air tanah dari selisih nilai elevasi dan kedalaman 

air sumur kemudian diolah dengan software surfer 10. Pengolahan data lapangan dengan 

software surfer 10 bertujuan membuat peta pola pengaliran air tanah dan arah aliran air tanah 

serta kenampakan tiga dimensi dari penyebaran aliran air tanah di Kecamatan Sipatana Kota 

Gorontalo (Gambar 3).  

 

Berdasarkan Gambar 3 menunjukan model pola aliran air tanah diketahui ada enam titik 

cekungan rendah ditandai berwarna biru (ketinggian muka air tanah 1-5 meter). Sedangkan 

ketinggian muka air tanah yang paling tinggi ditandai warna merah (ketinggian 26-27 meter).  
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Gambar 3. Peta pola pengaliran air tanah berdasarkan data kedalaman muka air tanah dari 50 sumur di Kecamatan Sipatana 

Kota Gorontalo. (A) Pola aliran air tanah dan kontur kedalaman, (B) Penampang tiga dimensi posisi muka air 

tanah  

 

4. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian kedalaman dan kualitas air tanah di Kecamatan 

Sipatana Kota Gorontalo maka dapat ditarik beberapa kesimpulan penting, antara lain: 

1. Ketinggian rata-rata elevasi dari 50 sumur adalah 17,4 meter, kedalaman rata-rata air 

tanah dari permukaan tanah adalah 5,518 meter dan ketinggian rata-rata muka air 

tanah dari permukaan air laut sebesar 12,019 meter. 

2. Jenis sumur yang menjadi obyek penelitik dominan sumur bor sebanyak 27 sumur 

atau 54% sedangkan sumur galli sebanyak 23 sumur atau 46%.  

3. Hasil pengamatan parameter fisika air tanah untuk tahap pertama dominan dari air 

tanah yang diambil dari sumur warga menunjukkan tidak berbau, tidak berasa, dan 

jernih jumlahnya 42 sumur atau 84%.  

4. Hasil pengamatan parameter fisika air tanah untuk tahap kedua (setelah sampel air 

tanah didiamkan 1 x 24 jam) dominan air berwarna agak kekuningan dan terdapat 

endapan warna coklat sebanyak 26 sumur atau 52%.  

5. Perbandingan hasil pengamatan parameter fisika air dari dua tahap menunjukkan 18 

sumur atau 36% yang berubah secara fisika karena terdapat endapan warna coklat 

menjadi indikasi awal untuk dilakukan tindaklanjut analisis laboratorium. 

6. Pemanfaatan air tanah di 50 sumur warga dominan dipakai kebutuhan sehari-hari 

yakni untuk air minum dan MCK sebanyak 34 sumur atau 68%.  

7. Analisis laboratorium untuk parameter kimia untuk sampel air sumur no 15 memenuhi 

syarat untuk air minum baik kandungan arsen, besi maupun nitrat.  

8. Berdasarkan model pola aliran air tanah diketahui ada enam titik cekungan rendah 

ditandai berwarna biru (ketinggian muka air tanah 1-5 meter).  
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